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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Masalah Matematika 
1. Pengertian masalah matematika 
Masalah merupakan suatu persoalan yang tidak langsung diketahui 
bagaimana cara menyelesaikannya.23 Ciri suatu masalah adalah: (1) individu 
menyadari/mengenali suatu situasi (pertanyaan-pertanyaan) yang dihadapi, 
dengan kata lain individu tersebut mempunyai pengetahuan prasayarat. (2) 
individu menyadari bahwa situasi tersebut memerlukan tindakan (aksi), dengan 
kata lain menantang untuk diselesaikan. (3) langkah pemecahan suatu masalah 
tidak harus jelas atau mudah ditangkap orang lain, dengan kata lain individu 
tersebut sudah mengetahui bagaimana menyelesaikan masalah itu meskipun 
belum jelas.24 
2. Klasifikasi masalah matematika  
Tidak semua tugas matematika yang diberikan guru adalah suatu masalah 
bagi siswa. Tugas matematika apapun dapat diklasifikasikan salah satunya sebagai 
latihan atau masalah. Latihan adalah suatu tugas dengan prosedur pemecahan 
masalah yang telah diketahui dan dapat dipecahkan dengan cara menerapkan satu 
                                                             
23 Ita Chairun Nissa, Pemecahan Masalah Matematika Teori dan Contoh Praktik, 
(Mataram: Duta Pustaka Ilmu, 2015), hal. 1  
24 Tatag Yuli Eko Siswono, “Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 
Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif”, (Surabaya: Unesa 
University Press, 2008), hal. 34 
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atau lebih prosedur perhitungan secara langsung. Sedangkan masalah adalah tugas 
yang lebih kompleks karena strategi untuk memperoleh penyelesaian mungkin 
tidak dengan seketika tampak dalam arti bahwa untuk dapat memecahkan masalah 
itu membutuhkan suatu kreativitas atau orisinilitas dari individu.25 
Masalah tertutup yaitu masalah yang memiliki struktur yang baik, 
dirumuskan dengan jelas, dimana satu jawaban yang tepat selalu ditentukan 
dengan suatu cara yang telah ditetapkan (tertentu) berdasarkan data penting yang 
diberikan dalam situasi masalah itu. Masalah tertutup ini meliputi masalah rutin 
menantang dengan banyak langkah dan konten yang spesifik serta masalah tidak 
rutin berbasis heuristik. Untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut, individu 
membutuhkan cara berpikir yang produktif dari pada hanya menghafal saja dan 
harus menghasilkan kemampuan proses atau langkah-langkah esensial.26  
Perhitungan menantang yaitu masalah menantang yang dapat dipecahkan 
menggunakan sesuatu yang telah individu mempelajari topik matematika seperti 
topik aritmatika yaitu bilangan bulat, pecahan, persen dengan operasi aritmatika 
seperti penjumlahan, perkalian atau pembagian, tetapi yang membutuhkan 
kemampuan berpikir analisis tingkat tinggi.27 
Masalah tidak rutin yaitu masalah yang tidak familiar atau bukan ranah 
khusus terhadap sebarang topik di silabus yang membutuhkan strategi heuristik 
untuk mendekati dan memecahkan masalah itu. Masalah jenis ini seringkali 
memuat banyak kasus bagi siswa untuk mengatur dan mempertimbangkannya. 
                                                             
25 Ita Chairun Nissa, Pemecahan Masalah Matematika..., hal. 4-5 
26 Ibid., hal. 6 
27 Ibid., hal. 7 
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Syarat dalam konten matematikanya harus sudah dikuasai sebelumnya agar dapat 
memecahkan masalah itu.28 
Masalah open-ended (seringkali dianggap sebagai “illstructured problem”) 
yaitu masalah tanpa rumusan yang jelas karena tidak tersedia lengkap data atau 
asumsi dan tidak terdapat prosedur tertentu yang menjamin kebenaran 
penyelesaian. Masalah ini meliputi masalah penerapan kehidupan nyata, 
investigasi matematika dan pertanyaan open-ended pendek.29 
Masalah penerapan kehidupan nyata yaitu masalah yang berkaitan atau 
berasal dari situasi sehari-hari. Untuk memecahkan masalah ini, individu harus 
memulai dengan situasi dunia nyata dan kemudian melihat keterkaitan yang 
mendasari ide-ide matematis.30 
Investigasi matematika yaitu aktivitas open-ended bagi siswa untuk 
mengeksplorasi dan memperluas sebuah bagian dari kealamiahan matematika 
untuk kepentingannya sendiri. Aktivitas ini mungkin dikembangkan dalam cara 
yang berbeda untuk siswa yang berbeda untuk menyiapkan mereka untuk 
mengembangkan cara mereka sendiri dalam menggeneralisasi hasil dari 
eksplorasi, tabulasi data untuk melihat pola, membuat dugaan dan mengujinya, 
dan membenarkan serta menggeneralisasi temuan mereka. Pada umumnya, 
aktivitas seperti ini membutuhkan strategi-strategi alternatif, perlu untuk 
menanyakan “bagaimana jika...” dan mengamati perubahan-perubahan.31 
                                                             
28 Ibid.,   
29Ibid.,   
30 Ibid., hal. 8 
31 Ibid.,  
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Pada umumnya masalah jenis ini digunakan untuk mengembangkan 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap ide-ide matematika dan komunikasi 
diantara siswa. Masalah open-ended membutuhkan kognitif tingkat tinggi seperti 
(1) Membuat asumsi sendiri terhadap data yang tak tersedia lengkap, (2) 
Mengakses pengetahuan yang relevan, (3) Menunjukkan penalaran bilangan dan 
pola pengelompokan yang sama, (4) Menggunakan strategi dalam urutan yang 
sistematis, (5) Mengkomunikasikan argumentasi, (6) Menggunakan berbagai 
macam cara penyajian, serta (7) Menunjukkan kreativitas sebanyak mungkin 
dalam strategi dan penyelesaian.32 
3. Contoh masalah matematika 
Adapun contoh masalah-masalah matematika yang terbagi menjadi Masalah 
1 yang sesuai untuk Level 1, Masalah 2 yang sesuai dengan Level 2, Masalah 3 
yang sesuai dengan levelnya, dan seterusnya.33 
a. Masalah 1 
Seorang bernama Pam sedang terkena Campak. Dia memiliki satu bercak 
Campak di dagunya, satu bercak di setiap kakinya, satu bercak di setiap lengan, 
dan satu bercak di perutnya. Berapa banyak bercak Campak yang dimiliki oleh 
Pam? 
Keesokan paginya, Pam bangun dengan lebih banyak bercak. Sekarang dia 
memiliki dua bercak di dagunya, dua bercak di setiap lengan dan kakinya, serta 
                                                             
32 Ibid., hal. 9  
33 Ibid., hal. 10-13 
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dua bercak di perutnya. Berapa banyak bercak yang dimiliki oleh Pam 
sekarang? 
b. Masalah 2 
Rosi dan Ratu keduanya sedang diberikan tugas oleh ayahnya untuk 
mengumpulkan seluruh kaset yang ada di dalam mobil mereka. Setelah selesai 
mengumpulkan seluruh kaset, maka keduanya mensortir dan menghitung 
semua kaset yang telah berhasil mereka kumpulkan. Mereka menemukan 
bahwa apabila mereka menghitung secara empat-empat maka akan bersisa tiga, 
apabila mereka menghitung secara limalima maka tidak ada siswa, dan apabila 
mereka menghitung secara tiga-tiga maka juga tidak ada sisa. Ayah mereka 
mengatakan bahwa seingatnya ia memiliki kurang dari 18 kaset di mobilnya. 
Jadi berapa banyak kaset yang mereka kumpulkan? 
c. Masalah 3 
Empat orang sahabat mereka adalah Tom, Stefani, Peter, dan Anie. Mereka 
semua suka menonton TV, tetapi mereka semua menyukai program TV yang 
berbeda. Menggunakan petunjuk di bawah ini, tentukan program TV yang 
disukai oleh masing-masing orang (asumsikan bahwa setiap orang hanya 
menonton satu program TV saja). 
1) Sahabatnya Tom suka menonton progam olahraga 
2) Stefani suka progam komedi, tetapi teman lainnya menyukai drama 
3) Anie dulu suka menononton drama tetapi sekarang tidak 
4) Tom sangat tidak suka menonton drama 
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d. Masalah 4 
Tom sangat suka membangun menara menggunakan kubus-kubus mainan. 
Dia memiliki banyak koleksi kubus-kubus hitam dan putih. Dengan 
menempatkan kubus yang berbeda di atas kubus lainnya, maka akan terbentuk 
suatu menara. Apabila tinggi menara adalah banyaknya kubus yang digunakan 
untuk membangun menara tersebut, maka : 
1) Berapa banyak menara berbeda yang dapat dibuat dengan tingginya adalah 
satu? 
2) Berapa banyak menara berbeda yang dapat dibuat dengan tingginya adalah 
dua? 
3) Berapa banyak menara berbeda yang dapat dibuat dengan tingginya adalah 
tiga 
4) Berapa banyak menara berbeda dengan ketinggian tertentu yang dapat 
dibuat? 
e. Masalah 5 
Dalam kejuaraan tenis, terdapat 20 orang yang akan bermain satu sama lain. 
Berapa banyak pertandingan yang harus dimainkan? Apabila penyelenggara 
kejuaraan memutuskan bahwa menurut mereka terlalu banyak pertandingan yang 
akan dimainkan sehingga akan diterapkan sistem gugur, maka berapa banyak 
pertandingan yang harus dimainkan sekarang? 
f. Masalah 6 
Beberapa bilangan bulat dijumlahkan bersama-sama sehingga menghasilkan 
2001. Berapa hasil kali terbesar dari semua bilangan bulat tersebut? 
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B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
1. Pengertian pemecahan masalah matematika 
Menurut polya pemecahan masalah merupakan usaha mencari jalan keluar 
dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dicapai. Robert L. Solso 
mendefinisikan pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara 
langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang 
spesifik.34 
Sumarno berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses untuk 
mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
Sementara itu Montague mengatakan bahwa pemecahan masalah matematis 
adalah suatu aktivitas kognitif yang kompleks yang disertai sejumlah proses dan 
strategi.35 
Berdasarkan dari berbagai pendapat ahli di atas pemecahan masalah 
matematika adalah suatu aktifitas kobnitif sebagai proses untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi dan untuk menyelesaikannya diperlukan strategi yang 
tepat. 
 
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
adalah sebagai berikut.36 
                                                             
34 Padillah Akbar dkk., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah...,” hal. 146 
35 Elvira Riska Harahap dan Edy Surya, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis...," 
hal. 269 
36 Tatag Yuli Eko Siswono, “Model Pembelajaran Matematika....”  hal. 35 
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a. Pengalaman awal 
Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita atau soal 
aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan (pobia) terhadap matematika 
dapat mengahambat kemampuan siswa memecahkan masalah. 
b. Latar belakang matematika 
Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang berbeda-beda 
tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah. 
c. Keinginan dan motivasi 
Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal), seperti menumbuhkan 
keyakinan saya ”bisa”, maupun eksternal, seperti diberikan soal-soal yang 
menarik, menantang, kontekstual dapat mempengaruhi hasil pemecahan 
masalah. 
d. Struktur masalah 
Struktur masalah yang diberikan kepada siswa (pemecahan masalah), 
seperti format secara verbal atau gambar, kompleksitas (tingkat kesulitan soal), 
konteks (latar belakang cerita atau tema), bahasa soal, maupun pola masalah 
satu dengan masalah lain dapat menggangu kemampuan siswa memecahkan 
masalah. Apabila masalah disajikan secara verbal, maka masalah perlu jelas, 
tidak ambigu, dan ringkas. Bila disajikan dalam bentuk gambar atau gabungan 
verbal dan gambar, maka perlu informatif, mewakili ukuran yang sebenarnya. 
Tingkat kesulitan perlu dipertimbangkan untuk memotivasi siswa, seperti soal 
diawali dari yang sederhana menuju sulit. Konteks soal disesuaikan dengan 
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tingkat kemampuan, latar belakan dan pengetahuan awal siswa, sehingga 
mudah ditangkap dan konteksual. Bahasa soal perlu ringkas, padat dan tepat, 
menggunakan ejaan atau aturan bahasa yang baku, serta sesuai dengan 
pengetahuan bahasa siswa. Masalah tidak harus merupakan soal cerita. 
Hubungan satu masalah dengan masalah berikutnya perlu dipola sebagai 
masalah sumber dan masalah target. Masalah pertama yang dapat diselesaikan 
dapat menjadi pengalaman untuk menyelesaikan masalah. 
3. Tahapan pemecahan masalah 
Terdapat empat tahapan pemecahan masalah yang bersumber dari teori Polya. 
Keempat tahapan tersebut antara lain: 
a. Memahami masalah (understanding) 
Tahapan memahami masalah dibagi menjadi dua bagian, yaitu getting 
acquitted (mulai mengenali) dan working for better understanding (bekerja 
untuk memahami lebih baik). Getting acquitted (mulai mengenali) merupakan 
proses berpikir awal dimana melihat suatu masalah dalam perspektif yang 
umum.  Working for better understanding (bekerja untuk memahami lebih baik) 
merupakan proses berpikir dimana seseorang mulai memikirkan hal-hal yang 
sifatnya detail dari masalah yang akan dipecahkan.37 Memahami masalah 
(understanding) ditunjukkan dari jawaban-jawaban terhadap pertanyaan 
berikut.38 
1) Apa yang dicari (ditanyakan)? 
                                                             
37 Ita Chairun Nissa, Pemecahan Masalah Matematika..., hal. 22 
38 Tatag Yuli Eko Siswono, “Model Pembelajaran Matematika....”  hal. 36 
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2) Apakah data yang diketahui? 
3) Syarat-syarat apa yang diperlukan? 
4) Syarat-syarat apa yang sudah dipenuhi? 
5) Apakah syarat-syarat cukup, tidak cukup, berlebihan, atau kontradiksi untuk 
mencari yang ditanyakan? 
6) Gambarlah modelnya, simbol yang sesuai, dan pisahkan berbagai syarat. 
Apakah kamu dapat menuliskannya? 
7) Dapatkah kamu menyatakannya dengan kalimatmu sendiri? 
b. Merencanakan penyelesaian (planning) 
Merencanakan penyelesaian (planning) dapat diartikan sebagai proses 
memikirkan strategi yang tepat. Pada proses ini, kadangkala ada saat dimana 
siswa mungkin merasa perlu untuk mengeksplorasi data dan informasi sebelum 
mereka dapat memikirkan strategi yang mungkin dapat menghasilkan solusi.39 
Merencanakan penyelesaian (planning) ditunjukkan dari jawaban-jawaban 
siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut.40 
1) Apakah kamu sudah pernah melihat masalah ini sebelumnya? 
2) Apakah kamu sudah pernah melihat masalah yang sama tetapi dalam bentuk 
yang berbeda? 
3) Apakah kamu mengetahui soal lain yang terkait? 
4) Apakah kamu mengetahui teorema yang mungkin berguna? 
                                                             
39 Ita Chairun Nissa, Pemecahan Masalah Matematika..., hal. 27 
40 Tatag Yuli Eko Siswono, “Model Pembelajaran Matematika....”  hal. 36 
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5) Jika kamu tidak dapat memecahkan masalah masalah itu coba selesaikan 
masalah yang berkaitan atau yang lebih sederhana atau yang lebih khusus 
atau masalah analog? 
6) Bagaimana strategi penyelesaian yang sesuai? 
c. Menyelesaikan masalah (solving) 
Menyelesaiakan masalah (solving) ditunjukkan dari jawaban-jawaban siswa 
terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut.41 
1) Apakah sudah melaksanakan rencana yang sudah dipilih? 
2) Apakah langkah yang kamu gunakan sudah benar? 
3) Dapatkah kamu membuktikan atau menjeslakan bahwa langkah itu benar? 
d. Memeriksa kembali (checking) 
Memeriksa kembali (checking) ditunjukkan dari jawaban-jawaban siswa 
terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut.42 
1) Apakah sudah kamu periksa semua hasil yang didapat? 
2) Apakah sudah mengembalikan pada pertanyaan yang dicari? 
3) Dapatkah kamu memeriksa hasilnya? 
4) Apakah argumen yang digunakan benar? 
5) Dapatkah kamu mencari hasil yang berbeda? 
6) Adakah cara lain untuk menyelesaikan? 
7) Dapatkah hasil atau cara yang dilakukan itu untuk menyelesaikan masalah 
lain? 
                                                             
41 Ibid., hal.37 
42 Ibid., 
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4. Manfaat pemecahan masalah matematika 
Adapun manfaat pemecahan adalah sebagai berikut.43 
a. Pemecahan masalah mendasari pengembangan pengetahuan matematis 
siswa berdasarkan pengetahuan mereka saat ini 
b. Pemecahan masalah merupakan suatu cara yang menarik dan 
menyenangkan untuk mempelajari matematika 
c. Pemecahan masalah merupakan suatu cara untuk mempelajari hal-hal baru 
dalam matematika dengan pemahaman yang lebih besar 
d. Pemecahan masalah menghasilkan sikap positif siswa terhadap 
matematika 
e. Pemecahan masalah menjadikan siswa seorang peneliti pemula di bidang 
matematika 
f. Pemecahan masalah mengajarkan mengenai penalaran, fleksibiltas, dan 
kreatifitas dalam berpikir 
g. Pemecahan masalah secara umum mengajarkan siswa mampu 
menggunakan kemampuannya untuk memecahkan masalah dalam 
berbagai sisi kehidupannya 
h. Pemecahan masalah mendorong siswa memiliki ketrampilan kooperatif  
i. Pemecahan masalah merupakan cara yang sangat berguna untuk 
mempraktekkan ketrampilan matematika 
5. Klasifikasi dan indikator kemampuan pemecahan masalah `  
                                                             
43 Ita Chairun Nissa, Pemecahan Masalah Matematika..., hal. 48 
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a. Klasifikasi kemampuan pemecahan masalah 
Adapun cara pengukuran kemampuan siswa dalam meyelesaikan masalah 
tingkatannya mengacu pada klasifikasi dari Herlambang sebagai berikut.44 
Tingkat 1 : Subjek tidak mampu melaksanakan empat langkah pemecahan 
masalah polya sama sekali. 
Tingkat 2  :  Subjek mampu memahami masalah. 
Tingkat 3 : Subjek mampu melaksanakan tahap memahami masalah, tahap 
menyusun  rencana penyelesaian, dan tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian. 
Tingkta 4 : Subjek mampu melaksanakan tahap memahami masalah, tahap 
menyusun  rencana penyelesaian, tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan tahap memeriksa kemabali. 
b. Indikakor pemecahan masalah 
Secara garis besar indikator pemecahan masalah menurut Polya adalah 
sebagai berikut.45 
 
 
 
 
 
                                                             
44 Danang Tri Cahyo, “Analis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan 
Langkah-Langkah Polya pada Materi Aritmatika Sosial Siswa Kelas VII SMPN 1”, dalam Jurnal 
Pendidikan Matematika, (2016):  4 
45 Ibnatul Qoniah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP pada Materi 
Perbandingan Berdasarkan Gaya Kognitif Kelas VIII SMPN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 
2017/2018, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 18  
25 
 
 
 
Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya 
No. Langkah Pemecahan Masalah Indikator 
1 Memahami masalah 
(Understanding) 
Siswa harus memahami kondisi soal 
atau masalah yang ada pada soal 
tersebut, seperti: 
 Data atau informasi apa yang dapat 
diketahui dari soal? 
 Apa inti permasalahan dari soal 
yang memerlukan pemecahan? 
 Adakah dalam soal ini rumus-
rumus, gambar, grafik, tabel atau 
tanda-tanda khusus? 
 Adakah syarat-syarat penting yang 
perlu diperhatikan dalam soal? 
2. Merencanakan penyelesaian 
(Planning) 
 Siswa harus dapat memikirkan 
langkah-langkah apa saja yang 
penting dan saling menunjang untuk 
dapat memecahkan masalah yang 
dapat dihadapinya 
 Siswa harus mencari konsep-
konsep atau teori-teori yang saling 
menunjang dan rumus-rumus yang 
diperlukan 
3. Menyelesaikan masalah 
(Solving) 
 Siswa yang telah siap melakukan 
perhitungan dengan segala macam 
yang perlu diperlukan termasuk 
konsep dan rumus atau persamaan 
yang sesuai  
 Siswa harus dapat membentuk 
sistematika soal yang lebih baku 
 Siswa mulai memasukkan data-data 
hingga menjurus ke rencana 
pemecahannya 
 Siswa melaksanakan langkah-
langkah rencana 
4. Memeriksa kembali (Checking) Siswa harus berusaha mengecek ulang 
dan menelan kembali dengan teliti 
setiap langkah pemecahan yang 
dilakukan 
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C. Materi Progam Linear 
1. Menyelesaikan masalah progam linear 
Progam linear adalah suatu metode yang digunakan untuk memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan optimasi lnear (nilai maksimum dan nilai 
minimum). Progam linear tidak lepas dengan system pertidaksamaan linear. 
Khususnya pada tingkat sekolah menengah, sistem pertidaksamaan linear yang 
dimaksud adalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel.46 
2. Daerah himpunan penyelesaian  
Penyelesaian progam linear sangat terkait dengan kemampuan melakukan 
sketsa daerah himpunan penyelesaian sistem. Berikut ini adalah teknik 
menentukan daerah himpunan penyelesaian.47 
a. Buat sumbu koordinat kartesisus. 
b. Tentukan titik potong pada sumbu 𝑥 dan 𝑦 dari semua persamaan-persamaan 
linearnya. 
c. Sketsa grafiknya dengan menghubungkan antara titik-titik potongnya. 
d. Pilih satu titik uji yang berada di luar garis. 
e. Substitusikan pada persamaan. 
f. Tentukan daerah yang dimaksud. 
 
 
 
                                                             
46 Djadir dkk., Sumber Belajar Penunjang PLPG 2017 …, hal. 4 
47 Ibid.,  
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D. Gaya kognitif 
1. Pengertian gaya kognitif 
Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang padannya knowing, berarti 
mengetahui. Dalam arti luas, cognition (kognisi) ialah perolehan, penataan, dan 
penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah kognitif 
menjadi populer sebagai salah satu domain atau wilayah/ranah psikologi manusia 
yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, 
pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesenjangan, dan 
keyakinan.48 gaya kognitif merupakan karakteristik individu dalam berfikir, 
merasakan, mengingat, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
Sedangkan Woolfolk menjelaskan bahwa dalam gaya kognitif terdapat suatu cara 
yang berbeda untuk melihat, mengenal, dan mengorganisasi informasi. 
Menurutnya bahwa gaya kognitif seseorang dapat memperlihatkan variasi 
individu dalam hal perhatian penerimaan informasi, mengingat dan berpikir yang 
muncul atau berbeda di antara kognisi dan kepribadian. Gaya kognitif merupakan 
pola yang terbentuk dengan cara mereka memproses informasi, cenderung stabil 
meskipun belum tentu tidak dapat berubah.49 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah 
suatu karakteristik individu dalam merasakan, mengingat, menyelesaikan 
masalah, dan membuat keputusan yang berkaitan dengan informasi yang meliputi 
cara penerimaan informasi, cara mengolah informasi, menyimpan informasi, 
                                                             
48 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosda karya), hal. 12   
49 Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2005), hal. 185-186   
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menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan yang mana dapat berkembang 
sesuai perkembangan kecerdasannya. 
2. Macam-macam gaya kognitif berdasarkan perbedaan psikologis 
a. Gaya kognitif field dependent 
Individu dengan gaya FD cenderung menerima suatu pola sebagai suatu 
keseluruhan, mereka sulit untuk memfokuskan pada suatu aspek dari satu situasi 
atau menganalisa pola menjadi bagian-bagian berbeda.50 
b. Gaya kognitif field independent 
Individu dengan FI lebih menerima bagian-bagian terpisah dari pola 
menyeluruh dan mampu menganalisa pola ke dalam komponen-komponennya.51 
Untuk mempermudah membandingkan kedua tipe gaya kognitif tersebut, 
Nasution membentuk suatu bagan sebagai berikut.52 
Tabel 2.2 Perbandingan Gaya Kognitif Field Dependent Dan Field 
Independent Menurut Nasution 
Field dependent Feld independent 
Sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan, banyak bergantung 
pada pendidikan sewaktu kecil 
Kurang dipengaruhi oleh 
lingkungan dan oleh pendidikan 
di masa lampau  
 
Mengingat hal-hal dalam 
konteks sosial  
 
Tidak peduli akan norma-norma 
orang lain  
 
Berbicara lambat agar dapat 
dipahami orang lain  
 
Berbicara cepat tanpa 
menghiraukan daya tangkap orang 
lain  
 
                                                             
50 Desmita, Psikologi PerkembanganPeserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2012), hal. 148   
51 Ibid., 
52 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses…, hal. 95-96 
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Mempunyai hubungan sosial 
yang luas 
Kurang mementingkan hubungan 
sosial, sesuai untuk jabatan 
matematika, science dan insinyur  
Memerlukan petunjuk yang 
lebih banyak untuk memahami 
sesuatu, bahan hendaknya 
tersusun langkah demi langkah  
Lebih sesuai memilih psikologi 
eksperimental  
 
Lebih cocok untuk memilih 
psikologi klinis  
Lebih banyak terdapat pada pria, 
namun banyak yang overlapping  
 
Lebih sukar memastikan bidang 
mayornya dan sering pindah 
jurusan  
Lebih cepat memilih bidang 
mayornya  
 
Tidak senang pelajaran 
matematika, lebih menyukai 
bidang humanistis dan ilmu-
ilmu sosial  
 
Dapat juga menghargai humanitas 
dan ilmu-ilmu sosial, walaupun 
lebih cenderung kepada 
matematika dan ilmu pengetahuan 
alam  
 
Guru yang field dependent 
cenderung diskusi dan 
demokratis  
 
Guru yang field independent 
cenderung untuk memberikan 
kuliah, menyampaikan pelajaran 
dengan memberitahukanya  
Lebih banyak terdapat 
dikalangan wanita.  
 
Tidak memerlukan petunjuk yang 
terperinci.  
 
lebih peka akan kritik dan perlu 
mendapat dorongan.  
 
Dapat menerima kritik demi 
perbaikan  
 
 
Beberapa karakter pembelajaran siswa dengan gaya kognitif field dependent 
dan field independenent menurut Witkin sebagai berikut.53 
 
 
                                                             
53 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta. . . , hal. 149   
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Tabel 2.3 Karakter Pembelajaran Siswa Gaya Kognitif Field Dependent 
Dan Field Independent 
Field dependent Feld independent 
 Lebih baik pada materi 
pembelajaran dengan muatan 
sosial 
 Memiliki ingatan lebih baik 
untuk informasi sosial  
 Memiliki struktur, tujuan dan 
penguatan yang didefinisikan 
secara jelas 
 Lebih terpengaruh kritik 
 Memiliki kesultan besar untuk 
mempelajari materi terstruktur 
 Mungkin perlu diajarkan 
bagaimana menggunakan 
mnemonik 
 Cenderung menerima organisasi 
yang diberkan dan tidak mampu 
mengorganisasi kembali 
 Mungkin memerlukan instruksi 
lebih jelas mengenai bagaimana 
memecahkan masalah 
 Mungkin perlu bantuan 
memfokuskan perhatian pada materi 
dengan muatan sosial 
 Mungkin perlu diajarkan bagaimana 
menggunakan konteks untuk 
memahami informasi sosial 
 Cenderung memiliki tujuan diri yang 
terdefinisikan dan penguatan 
 Tidak terpengaruh kritik 
 Dapat mengembangkan strukturnya 
sendiri pada situasi tak terstruktur 
 Biasa lebih mampu memecahkan 
masalah tanpa intruksi dan 
bimbingan eksplisit 
 
E. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian Padillah Akbar, Abdul Hamid, Martin Bernard, dan Asep Ikin 
Sugandi dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan 
Disposisi Matematik Siswa Kelas XI SMA Putra Juang dalam Materi 
Peluang”. 
Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa secara keseluruhan 
pencapaian indikator dari kemampuan pemecahan masalah belum tercapai 
sepenuhnya serta kemapuan disposisi siswa yang tergolong rendah54. 
                                                             
54 Padillah Akbar dkk., “Analisis Kemampuan Pemecahan...,” hal. 144 
31 
 
 
 
Tabel 2.4 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dan 
Sekarang 
 Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 
Pebedaan   Analisis kemampuan 
pemecahan masalah 
matematika dan 
disposisi matematik 
 Pokok bahasan peluang 
 Analisis kemampuan 
pemecahan masalah siswa  
ditinjau dari gaya kognitif 
 Pokok bahasan progam 
linear 
Persamaan   Menganalisis 
kemampuan pemecahan 
siswa 
 Menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif 
 Menganalisis kemampuan 
pemecahan siswa 
 Menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif 
 
2. Penelitian Lia Vendiangrys, Iwan Juanaedi, dan Masrukan dengan judul 
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Soal Setipe TIMSS 
Berdasarkan Gaya kognitif Siswa pada Pembelajaran Model Problem Based 
Learnig”. 
Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa  (1) untuk sibjek FI 
dalam menyelesaikan masalah memiliki profil: dapat memahami pernyatan 
verbal dari masalah dan mengubahnya ke dalam kalimat matematika, lebih 
analitis dalam menerima informasi, dapat memperluas hasil pemecahan 
masalah dan pemikiran matematis, menberikan suatu pembenaran 
berdasarkan pada hasil, dan memecahkan masalah dalam konteks kehidupan 
nyata, memperoleh jawaban yang benar, (2) Untuk subjek FD dalam 
menyelesaikan masalah memiliki profil: dapat memahami pernyataan verbal 
dari masalah, tetapi tidak dapat mengubahnya ke dalam kalimat matematika, 
lebih global dalam menerima informasi, mudah terpengaruh manipulasi unsur 
pengecoh karena memandang secara global, tidak dapat memperluas hasil 
32 
 
 
 
pemecahan masalah, memberikan suatu pembenaran berdasarkan pada hasil, 
dan memecahkan masalah dalam konteks kehidupan nyata, sering tidak dapat 
memperoleh jawaban yang benar.55 
Tabel 2.5 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 
dan Sekarang 
 Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 
Pebedaan   Analisis kemampuan 
pemecahan masalah 
siswa  ditinjau dari 
gaya kognitif pada 
pembelajaran Problem 
Based Learning 
 Analisis kemampuan 
pemecahan masalah siswa  
ditinjau dari gaya kognitif 
 
Persamaan   Menganalisis 
kemampuan pemecahan 
masalah siswa ditinjau 
dari gaya kognitif 
 Menganalisis kemampuan 
pemecahan masalah siswa 
ditinjau dari gaya kognitif 
 
3. Penelitian Erna Nor Sahidah dengan judul “Analisis Pemecahan Masalah 
Berdarsarkan Langkah-Langkah Polya dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Materi SPLDV KelasVIII di MTsN 1 Blitar Tahun Ajaran 2018/2019”.  
Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa  (1) Pada langkah 
memahami masalah, siswa ada yang sudah mampu mengetahui informasi 
yang terdapat di dalam masalah. Terkadang siswa sudah paham apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, tetapi siswa tidak 
menuliskannya di dalam lembar jawabannya. Pada tahap ini siswa sering lupa 
dalam memisalkan sesuatu sebelum diubah ke dalam bentuk persamaan. 
Langkah kedua membuat rencana pemecahan masalah. Pada langkah ini, 
                                                             
55 Lia Vendiagrys dan Iwan Junaedi, “Analisis Kemampuan Pemecahan...,” hal. 34 
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siswa kesulitan dalam membuat sub masalah. Siswa belum mampu 
menyatakan masalah ke dalam model matematikanya. Langkah yang ketiga 
yaitu melaksanakan rencana penyelesaian masalah. Siswa dalam 
menggunakan konsep ataupun rumus matematika dalam memecahkan 
masalah sudah benar. Siswa sudah mampu menemukan dan menyatakan 
solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah tersebut. Langkah yang 
terakhir yaitu mengevaluasi hasil. Pada langkah ini terkadang siswa belum 
benar dalam menuliskan hasil kesimpulan. (2) Faktor yang mempengaruhi 
pemecahan masalah adalah faktor internal dan ekstenal. Faktor internal yang 
mempengaruhinya antara lain siswa kurang teliti, siswa belum paham materi 
dan faktor eksternal yang mempengaruhinya adalah suasana kelas yang 
kurang kondusif.56 
Tabel 2.6 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 
dan Sekarang 
 Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 
Pebedaan   Analisis pemecahan 
masalah siswa  dalam 
meyelesaikan soal 
cerita 
 Analisis proses berpikir 
kritis siswa ditinjau dari 
gaya kognitif 
Persamaan   Menganalisis 
kemampuan pemecahan 
siswa 
 Menganalisis kemampuan 
pemecahan siswa 
 
 
                                                             
56 Erna Nor Sahidah, Analisis Pemecahan Masalah Berdarsarkan Langkah-Langkah Polya 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi SPLDV KelasVIII di MTsN 1 Blitar Tahun Ajaran 
2018/2019, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018) 
34 
 
 
 
4. Penelitian Himmatul Ulya dengan judul “Hubungan Gaya Kognitif dengan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. 
Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa koefisien korelasi 
antara gaya kognitif dengan kemampuan pemecahan masalah siswa (r_XY ) 
sebesar 0,624 yang berarti bahwa terdapat hubungan positif dalam taraf tinggi 
antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Nilai koefisien determinasi 0,390 menunjukkan bahwa sebesar 39% 
kemampuan pemecahan masalah siswa dipengaruhi oleh gaya kognitif 
melalui hubungan linier sedangkan 61% dipengaruhi oleh faktor lain selain 
gaya kognitif.57 
Tabel 2.7 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 
dan Sekarang 
 Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 
Pebedaan   Mengetahui hubungan 
antara gaya kognitif 
dengan kemampuan 
pemecahan masalah 
matematika 
 Menganalisis kemampuan 
pemecahan masalah siswa 
ditinjau dari gaya kognitif  
Persamaan   Mengetahui 
kemampuan 
pemecahan siswa dan 
gaya kognitifnya 
 Mengetahui kemampuan 
pemecahan siswa dan gaya 
kognitifnya 
 
5. Penelitian Achmad Huda Syaifudin dengan judul “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa pada Materi 
Progam Linear Kelas XI MIPA 1 MAN 2 Tulungagung Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
                                                             
57 Himmatul Ulya, “Hubungan Gaya Kognitif...,” hal. 1 
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Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa (1) Siswa dengan 
gaya belajar kinestetik dapat memahami masalah dengan baik. Pada tahap 
merencanakan masalah dapat merencanakan penyelesaian masalah dengan 
cukup baik. Sedangkan dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian 
masalah, siswa dapat melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan 
baik. Dan pada tahap memeriksa kembali jawaban siswa gaya belajar 
kinestetik dapat melakukan dengan baik. (2) Siswa dengan gaya belajar 
auditori dalam tahap memahami masalah dapat memahami masalah dengan 
baik. Dalam tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa gaya belajar 
auditori dapat melaksanakan dengan cukup baik. Namun dalam tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah kurang baik. Sehingga Siswa 
gaya belajar auditori tidak memeriksa kembali jawaban mereka. (3) Siswa 
dengan gaya belajar visual mampu memahami masalah dengan baik. Pada 
tahap merencanakan masalah siswa gaya belajar visual mampu merencanakan 
penyelesaian masalah dengan baik. Sedangkan pada tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah siswa gaya belajar visual mampu 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan sangat baik. Pada tahap 
memeriksa kembali jawaban siswa gaya belajar visual mampu memeriksa 
kembali jawaban mereka.58 
                                                             
58 Achmad Huda Syaifudin, “Analisis Kemampuan Pemecahan Matematika Ditinjau dari 
Gaya Belajar Siswa pada Materi Progam Linear Kelas XI MIPA 1 MAN 2 Tulungagung Tahun 
Ajaran 2018/2019, (Tulungagung: Skripsi Tidak Ditebitkan, 2019) 
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Tabel 2.8 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 
dan Sekarang 
 Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 
Pebedaan   Menganalisis 
kemampuan pemecahan 
masalah siswa ditinjau 
dari gaya belajar pada 
materi progam linear 
 Menganalisis kemampuan 
pemecahan masalah siswa 
ditinjau dari gaya kognitif 
pada materi progam linear 
Persamaan   Analisis kemampuan 
pemecahan masalah 
matematika siswa 
 Analisis kemampuan 
pemecahan masalah 
matematika siswa 
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F. Kerangka Berpikir penelitian 
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 kerangka berpikir penelitian 
 
Kerangka bepikir pada penelitian ini bermula dari fakta-fakta dilapangan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa beragam. Keberagaman 
dalam kemampuan pemecahan masalah matematika tersebut salah satu faktornya 
dipengaruhi oleh gaya kognitif. Gaya kognitif yang dimaksud disini adalah gaya 
Kemampuan pemecahan 
masalah siswa 
Siswa dengan gaya kognitif 
field dependent 
Gaya kognitif siswa yang 
berbeda-beda 
Siswa dengan gaya kognitif 
field independent 
Analisis kemampuan 
pemecahan masalah 
Analisis kemampuan 
pemecahan masalah 
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kognitif field dependent dan gaya kognitif field independent. Kemudian dalam 
pemecahan masalah menurut Polya terdapat 4 tahapan yaitu: (1) memahami 
masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) menyelesaikan masalah, (4) 
memeriksa kembali. Maka dalam penelitian ini akan mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent pada materi 
progam linear dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independent pada materi progam linear.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
